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SUMMARY

Boy Kelvin Y. Sihombing, The Crude Fiber Content, Nitrogen-Free Extract, Ash,
Organic Matter of Pakchong Grass Silage, with EM-4 (Effective Microorganisms)
and Molasses (Supervised by Arfan Abrar)

Silage is one of the forage processing techniques used in animal feed
production that can extend shelf life and prevent forage spoilage during storage.
The purpose of silage technology is to preserve the nutritional quality, or ideally
improve the quality, of the feed. In this study, the silage process was conducted
using treatments involving the application of EM-4 (Effective Microorganisms-4)
and molasses as fermentation starters. The quality of the resulting silage is
supported by the type of starter used during fermentation. A good starter promotes
successful fermentation, thereby significantly reducing the failure rate compared to
silage made from a single ingredient. Thus, treatments such as EM-4 and molasses
are essential, as they have been tested and widely used in previous research. This
study aimed to examine the levels and quality of Crude Fiber, Nitrogen-Free Extract
(NFE), Ash Content, and Organic Matter in Pakchong Grass silage inoculated with
molasses and EM-4. The research was conducted from October to November 2024
at the Laboratory of Animal Nutrition and Feed, Animal Husbandry Study Program,
Department of Animal Production Technology and Industry, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University. The study employed a proximate analysis using
a completely randomized design (CRD) with 3 treatments and 5 replications. PO
consisted of untreated Pakchong Grass (Control); P1 consisted of Pakchong Grass
+ Molasses; P2 consisted of Pakchong Grass + EM-4. The variables observed in
this study were the percentages of Crude Fiber, Nitrogen-Free Extract, Ash Content,
and Organic Matter. The results showed that for the Ash Content parameter, the
values were: PO (control) = 16.77%, P1 (Molasses) = 14.75%, and P2 (EM-4) =
16.65%. For Organic Matter, the results were: PO (control) = 76.38%, P1 (Molasses)
= 79.35%, and P2 (EM-4) = 78.35%. Crude Fiber content was: PO (control) =
22.63%, P1 (Molasses) = 23.36%, and P2 (EM-4) = 27.88%. For Nitrogen-Free
Extract, the values were: PO (control) = 43.51%, P1 (Molasses) = 45.46%, and P2
(EM-4) = 38.03%. Based on the results of this study, it can be concluded that the
Ash and Organic Matter parameters showed significant effects, whereas Crude
Fiber and Nitrogen-Free Extract parameters did not show significant differences.

Keywords: Ash, Crude Fiber, Grass, Nitrogen-free Extract, Organic Matter, Pakchong,
Proximate Analysi, Silage.



RINGKASAN

Boy Kelvin Y. Sihombing, Kadar Serat Kasar, Bahan Ekstrak tanpa Nitrogen, Abu, Bahan Organik
Silase Rumput Pakchong, dengan EM-4 (Effective Microorganisms) dan Molases (Dibimbing Oleh
Arfan Abrar)

Silase merupakan salah satu teknik pengolahan hijauan pakan ternak yang
dapat meningkatkan daya simpan semakin lama dan dapat mencegah kerusakan
hijauan pada saat penyimpanan. Teknologi silase bertujuan untuk mempertahankan
kualitas atau juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas dari pakan tersebut.
Dalam proses silase pada penelitian ini diberikan perlakuan yaitu perlakuan atau
starter dengan menggunakan EM-4 dan juga molases. Kualitas hasil silase didukung
oleh starter yang digunakan pada proses fermentasi. Starter yang baik akan
mendukung terjadinya fermentasi yang baik, sehingga tingkat kegagalan dari proses
fermentasi pembuatan silase menjadi jauh lebih rendah dibandingkan dengan silase
yang berbahan Tunggal, sehingga sangat dibutuhkan perlakuann seperti EM-4 dan
Molases yang sudah teruji dan terbukti sangat sering digunakan pada penelitian
sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kadar dan kualitas dari
Serat Kasar, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen, Kadar Abu, dan Bahan Organik pada
Silase Rumput Pakchong yang diinokulasi dengan Molases dan EM-4. Penelitian
telah dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2024 di Laboratorium
Nutrisi dan Makanan Ternak, Program Studi Perternakan, Jurusan Teknologi dan
Industri Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini
dilakukan secara proksimat dengan menggunakan metode rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan. PO menggunakan Rumput Pakchong
Tanpa Perlakuan (Kontrol). P1 menggunakan Rumput Pakchong+Molases. P2
menggunakan Rumput Pakchong + EM-4. Perubah yang diamati dalam penelitian
ini adalah koefisien Serat Kasar (%), Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (%) Kadar
Abu (%) dan Bahan Organik (%). Berdasarkan hasil dari penelitian ini pada
parameter Bahan Abu didapatkan hasil PO (kontrol) dengan nilai 16,77%,
P1(Molases) dengan nilai 14,75%, P2 (EM-4) dengan nilai 16,65. Kadar Bahan
Organik didapatkan hasil PO (kontrol) 76,38%, P1 (molases) dengan nilai 79,35%,
P2 (EM-4) dengan nilai 78,35%. Kadar Serat Kasar didapatkan hasil PO (kontrol)
dengan nilai 22,63, P1 (molases) dengan nilai 23.36, P2 (EM-4) dengan nilai
27,88%. Kadar Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen didapatkan hasil PO (kontrol)
dengan nilai 43,51%, P1 (molases) dengan nilai 45,46%, P2 (EM-4) dengan nilai
38,03%. Berdasarkan hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa parameter Abu
dan Bahan Organik menunjukkan hasil yang berpengaruh, sedangkan untuk
parameter Serat Kasar dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen menunjukkan hasil yang
tidak berpengaruh.

Kata Kunci : Abu, Analisis Proksimat, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen, Bahan Organik, Rumput
Pakchong, Serat Kasar, Silase



SKRIPSI

KADAR SERAT KASAR, BAHAN EKSTRAK TANPA
NITROGEN, ABU, BAHAN ORGANIK SILASE RUMPUT
PAKCHONG DENGAN EM-4 (EFFECTIVE
MICROORGANISMS) DAN MOLASES

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Perternakann pada
Fakultas Pernatian Universitas Sriwijaya

’ n
eMUALATpEnGABDLS

Boy Kelvin Y. Sihombing
050412821260064

PROGRAM STUDI PETERNAKAN
JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



Boy Kelvin Y. Sihombing
05041282126064

Indralayal) September 2025
Pembimbpmg:




Komisi Penguji

1. Ir. Arfan Abrar, S.PLM.Si, PRD, IPM.ASEAN. Eng.
NIP, 1975071 12005011002 Ketun

2. Anggrinwan Naidilah Tetra Pratama, 5.PL, M.Sc.
NIP. 199107272023211024 Sekretan

3. Aptriansyah Susanda Nurdin, S.PLM.Si. W/
NIP. 198408222008121003 Anggota (e

Indralayal9September 2025
Koordinator Program Studi




PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertunda tangan di bawah ini:

Nama Boy Kelvin Y. Silombing

: 05041282

=Ll

Mim 260064

Judul Kadar Serat Kasar, Bahan Ekstruk tanpa Mitrogen,

Abu, Bahan Organik

: rileetive Mic - ms) dan
Silase Rumput Pakehong, dengan EM-4 (Effective Microorganisms}

wolises

Menvatakan bahwa seluruh data penelit
skripsi inl merupakan hasil penehitian saya sendin ol

ke ||.'.. !

o | .
g TR wa dion bukan hasil
Vane diseoul CEnEan |Creks SUini i 41 CLELT A2kl

. £ -

L i s b i - ||
nlaciat, Apabilo dikemudian hin dibemiu
I i

4 ¥ ——— ¥ sa g g 1
IREEE D =3Vl bersedia mencrimi LK LN l
.tl-..'i""!'.l-\.'.':. ;"'.':..'- FH N a1 FLIERE A
'
e TPREL S R et e
mendopatkan paksaan dan pihak manapor

indralaval

51 A

an dan informasi yang dibuat dalam
bawah supervisi pembimbing

|
: -~ . ¥
AF IR :'|'.!'||.|.'\---|: ERELL

I- i L
1M SeT 1Rl 1K)

s 1w RV E

| seplember 2025

1 .|
W

\
Boy Kelvin Y ‘Bihombing



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 21 Maret 2003 di Hutaimbaru Kabupaten
Dairi Sumatera Utara. Penulis merupakan anak kedua dari tiga bersaudara dari
pasangam Bapak Donal Sihombing dan Ibu Juniar Pardede.

Pendidikan yang ditempuh oleh penulis yaitu, SDN 030385 ANTUANG
selesai pada tahun 2015, SMPN 2 SIDIKALANG selesai pada tahun 2018, SMA
SWASTA SANTO PETRUS SIDIKALANG selesai pada tahun 2021 sejak Agustus
2021 penulis tercatat sebagai Mahasiswa aktif di Program Studi Peternakan,
Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya melalui jalur tes Seleksi Bersama Nasional Masuk Perguruan Tinggi
Negeri (SBMPTN).

Selama kuliah penulis pernah menjadi anggota HIMAPETRI (Himpunan
Mahasiswa Peternakan Unsri) Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, serta
pernah menjadi Badan Pengurus Harian HIMAPETRI sebagai anggota Divisi
Kerohanian tahun 2022/2023.



KATA PENGATAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah
memberi berkat rahmat dan kemudahan yang Tuhan anugrahkan kepada penulis,
sehingga dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul " Kadar Serat Kasar, Bahan
Ekstrak Tanpa Nitrogen, Abu, Bahan Organik Silase Rumput Pakchong, Dengan
EM-4 (Effective Microorganisms) dan Molases " Skripsi ini disusun sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Peternakan pada Jurusan Teknologi dan
Industri Peternakan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini terwujud berkat
bantuan, arahan, bimbingan dan doa dari berbagai pihak. Penulis menyampaikan
terimakasih kepada Bapak Ir. Arfan Abrar S.Pt., Ph.D., M.Si., IPM., ASEAN.ENG.
sebagai dosen pembimbing akademik dan dosen pembimbing skripsi, terima kasih
telah meluangkan waktu ditengah kesibukan beliau, memberikan kritik, saran dan
pengarahan kepada penulis dalam proses penulisan skripsi ini. Bapak Aptriansyah
Susanda Nurdin, S.Pt.,M.Si. selaku dosen pembahas dan penguji yang telah
meluangkan waktunya untuk memberikan arahan juga kritik dalam penulisan
skripsi ini. Ucapan terimakasih juga sampaikan kepada Ibu Neny Afridayanti, S.Pt.
selaku analis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya yang telah membantu dan memberikan
arahan dalam berlangsungnya penelitian ini. Dengan hati yang penuh syukur,
penulis mengucapkan terima kasih atas segala berkat dan hikmat yang telah
diberikan selama proses ini.

Penulis ucapkan terima kasih kepada teman- teman satu tim penelitian Arga,
Daffa, Abel, Raffli , Soros, Elvin, Fikri, Hafis yang saling menguatkan satu sama lain,
selalu berjuang bersama - sama, saling menguatkan dalam menjalankan penelitian
ini dan selalu memberikan pengalaman serta momen indah selama perkuliahan
kepada penulis.

Ucapan paling berharga penulis persembahkan untuk kedua orang tua penulis
yaitu Bapak Donal Sihombing dan Ibu Juniar Pardede yang telah memberikan

dukungan moril dan material, memberikan doa sepanjang kehidupan penulis dan

X Universitas Sriwijaya






DAFTAR ISI

Halaman
KATA PENGATAR ..ottt ix
DAFTAR ISLiieieee ettt sttt s X
DAFTAR TABEL ...ttt ettt sneens xiii
DAFTAR LAMPIRAN ......oooiiieiee ettt ettt ettt sneens Xiv
BAB 1 PENDAHULUAN ..ottt sttt 1
1.1. Latar Belakang ..........cccoovuieiiiiiieiiicieeeee ettt 1
R0 ] F: 3 o RS SRRTSR 3
1.3, HIPOTESIS. oeeeeuiiieeiiieeiieeeieeeetee e et e e eteeesteeessaeeessseeesaseeesseeensseesnsseesnsaeesnsseesnseeas 3
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 4
2.1. Silase Hijauan Pakan Ternak ...........cccceeeiiiiiieniienieiiieie e 4
2.2. Kualitas Nutrisi Silase Hijauan Pakan Ternak ............ccccooveviiiviiennieeicieeeee. 5
2.3. Analisa Proksimat ............ccooiiiiiiiiiiiiiee e 6
2.3.1. KAAAT AL ettt 6
2.3.2. Kadar ADU.....ouiiiiiieiicieee e 7
2.3.3. Kadar ProteIn .......cooiiiiiiiiiieeeeeee et s 8
2.3.4. Kadar Lemak........coooiiiiiiiiieeeee e e 8
2.3.5. Kadar Karbohidrat .............cocieiiiiiiiiiiiieieeee e 9
2.4. Efective Microorganism-4 (EM=4) ........ccccccviriiiiiiienieeiienie e 10
2.5, IMOLASES ..ttt sttt 10
BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN.......cccoiiiiiiieeieeeee e 12
3.1. Tempat dan Waktu .......c..oooviiiiiiiiiiie et 12
3.2. Bahan dan Metoda...........cocovieiiiienieieeieeeeeeee e 12
3201 ALttt 12
3.2.2. BAhAN ot et 12
3.3. Metode Penelitian...........ccooiuiiiiiiiiieiiieee e 12
3.4, Cara KEIJa ..oocuiiiiieeiieiiecie ettt ettt ettt et et e et e st e et eeebeensaeeabeennee e 13
3.4.1. Pembuatan Sampel Silase Rumput Pakchong.............ccccooovvviiiiriiniiennnnnen. 13
3.4.1.1. Pembuatan Silase Rumput Pakchong.............cccoooiiiiiniiniiiiieeee 13
3.4.1.2. Pembuatan Silase Rumput Pakchong + Molases........c..cccoceeveeniennnennen. 13
3.4.1.3. Pembuatan Silase Rumput Pakchong + EM-4..........cccccoeviiiniiniiiinnen. 13

X1 Universitas Sriwijaya



xil

Halaman
3.4.2. Analisa ProKSImat ........ceeoueruieiiirieniiieiiesieeie et 13
3.4.2.1. Bahan Kering (AOAC, 2010) ...cccvieeiiieeieeeieeeee ettt 13
3.4.2.2. Protein Kasar (AOAC, 2010)....ccccuieeiiieeieeeieeeie et esveeeiaee e 14
3.4.2.3. Lemak Kasar (AOAC, 2010) ....ccouiieiieeiieeciee ettt e 15
3.4.2.4. Serat Kasar (AOAC, 2010))..ccccuiiiieiiieeeeeee e 15
3.4.2.5. Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen ..........cccceccveeeeiieriiieeeiiieesieeeereeeeveeeevee s 16
3.4.2.6. Kadar Abu (AOAC, 2010) ..c..iiiiiieiieierieeie et 16
3.5. Perubah Yang Diamati........c.cccceeriieriieniieiiieiiecie et 16
3.6. ANAliSis Data .....ccueiiiiiiiiiiiiieeeee s 17
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN.....cooiiieeeeeee et 18
4.1. Kandungan Serat Kasar .........ccccccvieeiiieiiiiiieiiie et eeee s e eane e 18
4.2. Kandungan Bahan Ekstrak Tanpa NitrOgen ...........ccccceerveevieenieeniieeneeeneennnn. 19
4.3. Kandungan Bahan ADU ..........ccoeciiriiiiiiiiiiciceceee e 21
4.4, Kandungan Bahan OrganiK ............cccccveieiiiiiiiiieeniie e 23
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN .....coiiiitieteeeeee et 26
5.1 KESIMPUIAN ..ottt ettt eabe e s e e 26
5.2 SATAN ...ttt ettt et 26
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 27

LAMPIRAN

Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 4.1. Rataan Nilai Bahan Serat Kasar Silase Rumput Pakchong Dengan
Inokulan EM-4 dan Molases...........c..ooeiimiiiiiiiiiiiiiiieen 18

Tabel 4.2. Rataan Nilai Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen Silase Rumput Pakchong
Dengan Inokulan EM-4 dan Molases..............c..cooiviiiiiiiininnn... 20

Tabel 4.3. Rataan Nilai Bahan Abu Silase Rumput Pakchong Dengan
Perlakuan EM-4 dan Molases. .........ccccooeiiiiiieniieieeiceeeeeee e 22

Tabel 4.4. Rataan Nilai Bahan Organik Silase Rumput Pakchong
Dengan Inokulan EM-4 dan Molases.............c..cooeiviiiiiiiiiinn.n 23

xiii Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Lampiran 1. Hasil analisa Kadar Serat Kasar Menggunakan SPPS Versi 25...... 32

Lampiran 2. Hasil analisa Kadar BETN Menggunakan SPPS Versi 25............ 33
Lampiran 3. Hasil analisa Kadar Abu Menggunakan SPPS Versi 25............... 34
Lampiran 4. Hasil analisa Kadar Bahan Organik Menggunakan SPPS Versi

2 e, 35
Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian.................coooiiiiiiiiiiiiiiiiiies e, 36

Xiv Universitas Sriwijaya



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Silase merupakan salah satu teknik pengolahan hijauan pakan ternak yang
dapat meningkatkan daya simpan semakin lama dan dapat mencegah kerusakan
hijauan pada saat penyimpanan. Silase berasal dari hijauan yang diawetkan dalam
keadaan segar memiliki kadar air 60 -70 %, dimana terjadi proses fermentasi pada
hijauan tersebut, pengawetan terjadi karena terbentuknya asam laktat pada proses
fermentasi (Praptiwi et al., 2023). Bahan yang dapat digunakan untuk pembuatan
silase dapat berupa hijauan berupa rumput dan legum atau berupa hasil samping
pertanian (Wahyudi, 2019).

Teknologi silase bertujuan untuk mempertahankan kualitas atau juga
diharapkan dapat meningkatkan kualitas dari pakan tersebut. Fungsi dari
ketersediaan dan kualitas pakan yang terjaga merupakan hal yang penting untuk
menjaga produktivitas ternak (Agus Hadi et al., 2020). Silase yang diberikan untuk
pakan ternak sapi akan berdampak pada peningkatan produktivitas sapi itu sendiri,
dikarenakan pakan yang digunakan masih memiliki kualitas yang sama dengan
pakan hijauan, sehingga pakan ternak dengan menggunakan silase dapat mencukupi
kebutuhan nutrisi ternak, khususnya pada waktu waktu tertentu saat silase
diperlukan seperti dimusim kemarau dan juga disaat produktivitas rumput
meningkat namun kuantitas sapi sedikit dapat menggunakan teknologi silase
sebagai alternatif.

Rumput yang bisa digunakan dalam teknologi pengolahan silase salah
satunya adalah rumput Pakchong. Rumput Pakchong sendiri berasal dari Thailand
dan merupakan persilangan antara rumput Gajah (Pennisetum purpureum
schumach) dengan Pearl Millet (Pennisetum glaucum). Rumput Pakchong sendiri
memiliki produktivitas tinggi dan perkembangan yang sangat cepat. Memiliki
tinggi kurang lebih 5 meter, dan pada bagian batangnya tidak ditumbuhi bulu bulu
halus, sehingga tidak menggangu ternak dan juga tidak membuat gatal saat

dikonsumsi oleh ternak. Menurut Samarawickrama (2018).
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Produktivitas Rumput Pakchong yang tinggi sangat cocok menggunakan
teknologi silase. Proses silase mempengaruhi komponen nutrisi dengan cara
mengawetkan nutrisi, mengurangi kerusakan akibat pemanasan, dan meningkatkan
kandungan asam organik yang berfungsi dalam proses pencernaan. Kualitas hasil
silase d-idukung oleh starter yang digunakan pada proses fermentasi. Starter yang
baik akan mendukung terjadinya fermentasi yang baik, sehingga tingkat kegagalan
dari proses fermentasi pembuatan silase menjadi jauh lebih rendah dibandingkan
dengan silase yang berbahan tunggal. Salah satu bahan starter yang dapat digunakan
dalam pembuatan silase ini adalah molases. Penambahan molases sebagai sumber
karbohidrat mudah larut pada hijauan dengan substrat fermentasi yang sedikit
maupun rendah kandungan bahan keringnya dapat mempercepat proses fermentasi
(Yitbarek dan Tamir, 2014).

Bahan starter yang dapat digunakan dalam pembuatan silase selain molases
adalah EM-4. Effective microorganisms 4 (EM-4) merupakan campuran dari
mikroorganisme yang menguntungkan. Penggunaan EM-4 dalam pembuatan silase
telah dilaporkan untuk pembuatan silase rumput gajah (Marhaeniyant et al., 2022),
silase jerami padi (Hardiana et al., 2022), silase jerami jagung (Laharjo et al., 2022).
Selain pembuatan silase untuk hijauan pakan ternak, EM-4 juga telah dimanfaatkan
untuk pembuatan silase pakan lengkap dengan memanfaatkan leguminosa
(Amaylia et al., 2023; Aswat, 2018).

Penelitian tentang silase rumput Pakchong dilakukan untuk
mengembangkan pakan alternatif berbasis teknologi silase yang lebih efektif
dengan perlakuan inokulan yang berbeda dengan starter yang digunakan adalah

molases dan EM-4.
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1.2.  Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kadar dan kualitas dari Serat
Kasar, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen, Kadar Abu, dan Bahan Organik pada Silase
Rumput Pakchong yang di inokulasi dengan Molases dan EM-4.

1.3.  Hipotesis
Diduga inokulan Molases dan EM-4 akan meningkatkan kadar nutrisi

Rumput Pakchong.
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